DAFTAR PUSTAKA

Acheson, James M. (1981). “Anthropology of Fishing”. Annual review of
Anthropology, 10, 275-316.

Alimuddin, M. R. (2013). Orang Mandar Orang Laut: Kebudayaan Bahari
Mandar Mengarungi Gelombang Perubahan Zaman. Yogyakarta:
Penerbit Ombak.

Alimuddin, M. R. (2017). Laut, lkan, dan Tradisi: Kebudayaan Bahari
Mandar. Polewali Mandar: Teluk Mandar Kreatif bekerjasama
Armada Pustaka Mandar.

Ammarell, Gene. (2016). Navigasi Bugis. Makassar: Penerbit Ininnawa.

Ansaar. (2019). “Sistem Pengetahuan Pelayaran dan Penangkapan Ikan
pada Masyarakat Nelayan di Kelurahan Rangas, Kabupaten
Majene”. Walasuiji, 10, 139-154.

Arsat, M. (2018). “Etnografi Lino Patuong:” Kecelakaan Kerja pada
Penyelam Bajo Desa Kayuadi Taka Bonerate Kepulauan Selayar.
Tesis,FISIP, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Budiono, S. (2003). Bunga Rampai Hiperkes dan KK: Higiene
Perusahaan, Ergonomi, Kesehatan Kerja, dan Keselamatan Kerja.
Semarang: Universitas Diponegoro.

Daryanto. (1985). Tanya Jawab Kesehatan Kerja. Bandung: Tarsito.

Dharmawirawan, D. A. & Modjo, R. (2012). “ldentifikasi Bahaya
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Penangkapan lkan
Nelayan Muroami”. Kesehatan Masyarakat Nasional 6, 185-192.

Demmalino, Eymal B. (1993/1994). Sistem pengetahuan lokal Bugis
Makassar Konjo mengenai kebaharian (Pa’lopian): studi kasus
pelaut ulung perahu pinisi Tanjung Bira Kec. Bontobahari, Kab.
Bulukumba Sulawesi Selatan. Sponsor The Toyotan Foundation
Japan-Yayasan Illmu-ilmu Sosial Indonesia dan Lembaga
Penelitian Unhas.

Flin, R., Mearns, K., O’conner, P. dan Bryden, R. (2000). “Measuring
safety Climate: Identifying the common features”. Safety Science
34, 177-192.

Hamid, Abu. (2007). Pesan-pesan moral pelaut Bugis. Makassar: Pustaka
Refleksi.

165



Hasanuddin, M. (1998). “Arus Lintas Indonesia (ARLINDO)”. Oseana 23,
1-9.

Hendrawan, A. (2017). “Analisa Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada
Nelayan”, Saintara 2, 12-23.

Hinze, J.W. (1997). Construction Safety. New Jersey, USA: Prentice Hall,
Inc.

INSAG. (1991). Safety Culture: A report by the International Nuclear
Safety Advisory Group. Vienna: International Atomic Energy
Agency.

Koentjaraningrat. (1985). Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta:
Djambatan.

Lampe, Munsi. (2020). Dinamika Budaya Keselamatan Navigasi Pelaut
Bugis Bira, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Laporan
Penelitian. Makassar: Universitas Hasanuddin.

Liebner, Horst H. (2002). Perahu-Perahu Tradisional Nusantara: Suatu
Tinjauan Sejarah Perkapalan dan Pelayaran. Laporan Proyek
Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat Pantai kerjasama
Unhas & Badan Riset Kelautan dan Perikanan. Jakarta:
Departemen Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia.

Masgaba. (2018). Nelayan Mandar di Kabupaten Majene. Makassar:
Pustaka Refleksi.

Mearns, K., Whitaker, S. M. & Flin, R. (2003). “Safety Climate, safety
management practice and safety performance in offshore
environments”,Safety Science 41, 641-680.

Moleong, L. (2001). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Iimu Perilaku. Jakarta:
Rineka Cipta.

Purwangka, F., Wisudo, S. H., Iskandar, B. H., & Haluan, J. (2013).
“Identifikasi Potensi Bahaya dan Teknologi Keselamatan Kerja
pada Operasi Perikanan Payang di Pelabuhanratu, Jawa Barat’.
Kelautan Nasional 8, 60-72.

Reason, J. (1990). Human Error. New York: Cambridge University Press.

166



Reason, J. (1998). “Achieving a safe culture: theory and practice”. Work
and Stres 12, 293-306.

Riantoro, M. R., Iskandar, B. H., & Purwangka, F. (2017. “Potensi
kecelakaan kerja pada perikanan bagan apung di PPN
Pelabuhanratu, Jawa Barat”. Teknologi Perikanan dan Kelautan 8,
221-236.

Rifa’i, M. H. N. (2018). “Safety Culture is a Must”’, dalam M. Pamungkas,
in power,1-25.

Sahab, S. (1997). Teknik Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Jakarta: Bima Sumber Daya Manusia.

Smith, M. E. (1980). Those Who Live From The Shea: A Study in Maritime
Anthropology. USA: West Publishing Co.

Suardi, R. (2007). Sistem Manajemen Keselamatan Kerja dan Kesehatan
Kerja. Jakarta: PPM.

Sunarti, S. (2017). “Kosmologi Laut dalam Tradisi Lisan Orang Mandar di
Sulawesi Barat”, Aksara 29, 33-48.

Suriansyah, Ari. (2018). Studi Etnografi Pelayaran Rakyat di Desa
Bonerate, Kec. Pasimaranu, Kab. Kepulauan Selayar. Skripsi,
Antropologi, FISIP, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Tadjuddin, T. (2019). “Budaya Makkuliwa: Studi Living Qur'an Masyarakat
Nelayan Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten
Polewali Mandar Sulawesi Barat”. Citra lImu 15, 1-10.

Undang-Undang Nomor 45 tahun 2009 tentang Perikanan.

Yuliandari, T. P. (2017). Kecelakaan Kerja dalam Proses Penangkapan
Ikan di Pulau Kodingareng Lompo. Skripsi, Antropologi, FISIP,
Universitas Hasanuddin, Makassar.

Sumber Daring:

https://sulbar.tribunnews.com/, diakses tanggal 26 November 2021.

www.mandarnews.com, diakses tanggal 22 April 2021.

www.mongabay.co.id, diakses tanggal 17 September 2021.

www.portalgeospasial.blogspot.com, diakses tanggal 20 September 2021.

167


https://sulbar.tribunnews.com/
http://www.mandarnews.com/
http://www.mongabay.co.id/
http://www.portalgeospasial.blogspot.com/

LAMPIRAN

1. Nelayan sedang mengemudikan perahu

2. Ombak menghantam perahu
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3. Seorang nelayan Mandar di Kelurahan Mosso pulang dari melaut

4. Perahu bodi-bodi di Kelurahan Mosso
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5. Olahan ikan di wisata kuliner Mosso

7. Mappacoq, kegiatan melepas ikan terbang dari jaring
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8. Proses wawancara
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